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ABSTMCT: This study aimed to describe the effectiveness of the achievement of the
objectives, outcomes or impact of programs and imptementation of KTSp in the program,s
curriculum PGSD FKlp uNS. This study uses the mindset context, lnput, procei, andProduct (CIPP). This research use descriptive qualitative research. This research is
embedded single case study and case study. Purposive sampling technique is used toselect the data source research and data coltection techniques included content
analysis, in-dept interviewing and observation participant. The resutts showed thatthe quality of lndonesian teaching learning process in pGSD is various. products which
are achieved also vary, atthough all these achievements have led to the goals set in the
curriculum. ln this casethe condition of Contextas supportive items are more influential
to process than to input developed and lecturer's performance which. Contelt conditions
are referred to good students' academic competence, positive attitude, and sufficientinterest to Bl, includes teaching experience conditions, the totality and seriousness inimplementing the Process of learning in order to achieve the goal.
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PENDAHUIUAN
Kebijakan pemerintah untrrk melaksana-
kan pendidikan yang berbasis kompetensi
melalui Kurikulum 2004 dan kini dikem-
bangkan menjadi Kurikulum 2006 ftflSpJ
merupakan upaya penyempurnaan
kurkulum berbasis kompetensi [KBK)
agar lebih dekat dengan guru fMulyasa,
2006: 9J. Dengan I(TSB penyelenggaraan
pendidikan terutama guru atau dosen,
akan banyak dilibatkan dan diharapkan
memiliki tanggung jawab yang memadai.
Alwasilah (2006) mengungkapkan
sejumlah ciri penting KTSp di antaranya
bahwa KTSP beragam dan terpadu,
walaupun sekolah diberi otonomi dalam
pengembangannya, sekolah tetap
mengikuti ujian nasional
KTSP unhrk pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia tidak mudah dihksanakan
danterlebih lagi jika perencanaan pembe-
lajaran tidak sesuai dengan model eva-
luasinya. Pembehjaran Bahasa Indonesia
lndonesian language, PGSD, Context, lnput, process, and producf
[BIJ yang menekankan pada kemampuan
berkomunikasi dan berbahasa tidak
sesuai apabila diukur dengan ujian yang
bersifat hanya penge-tahuan bahasa.
Pembelajaran BI menekankan pada
keterampilan berbahasa yang biasanya
dilihat dari keterampilan membaca,
menyimak, berbicara, menulis, dan
kesusastraannya. Namun, dalam ujian
akhir lebih bersifat pemahaman bacaan
atau hafalan. Di sinilah muncul dilema
apakah yang akan dikeiar kompetensi
anak atau hasil akhir ujian (Kompas,24
fanuari 2007).
Pada akhirnya, masalahnya berpulang
pada bagaimana pembelajaran BI yang kon-
dusif dan efektif itu dapat tersehnggara
dengan baik di sekolah, betapapun bagus-
nya kurikulum dirancang sebagai pe&man,
dan betapa pun lengkapnya fasilitas
pendukung disediakan, hasil pembela_jaran akan sangat bergantung pada apa
yang dihkukan obh dosen dan mahasiswa
selama proses pembelajarannya.
